


1) Intervensi prioritas, yaitu intervensi yang diidentifikasi sebagai paling berdampak pada
pencegahan stunting dan ditujukan untuk menjangkau semua sasaran prioritas.

2) Intervensi pendukung, yaitu intervensi yang berdampak pada masalah gizi dan kesehatan
lain yang terkait stunting dan dilakukan setelah intervensi prioritas terpenuhi.

3) Intervensi prioritas sesuai kondisi, yaitu intervensi yang dilakukan sesuai dengan kondisi
tertentu, termasuk untuk kondisi darurat bencana (program gizi darurat).

Upaya percepatan penurunan stunting akan lebih efektif apabila intervensi gizi spesifik dan
intervensi gizi sensitif dilakukan secara konvergen. Konvergensi penyampaian layanan

membutuhkan keterpaduan proses perencanaan, penganggaran, dan pemantauan
program/kegiatan pemerintah secara lintas sektor.

Target tercapainya konvregensi adalah kepastian tersedianya layanan intervensi gizi spesifik
kepada keluarga sasaran prioritas dan intervensi gizi sensitif untuk semua kelompok
masyarakat, terutama masyarakat miskin.

Dengan kata lain, konvergensi didefinisikan sebagai sebuah pendekatan intervensi yang
dilakukan secara terkoordinir, terpadu, dan bersama-sama pada target sasaran wilayah
geografis dan rumah tangga prioritas untuk mencegah stunting.

Penyelenggaraan intervensi secara konvergen dilakukan dengan menggabungkan atau
mengintegrasikan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan bersama. Melalui Rembuk
Stunting oleh TPPS baik di Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, maupun Desa /kelurahan,
maka komitmen pelaksana program PPS di lini lapangan dapat diwujudkan.

Rembuk Stunting juga bertujuan agar usulan kegiatan PPS dan penganggarannya dapat
terakomodasi ke dalam APBD Kab/Kota maupun APBDesa. Dengan dukungan perencanaan
dan penganggaran yang baik, maka upaya PPS di lini lapangan dapat berjalan sesuai harapan.

Dalam rangka itu pula, agenda Rembuk Stunting tingkat Desa menjadi penting dan perlu
diselenggarakan.

2. MAKSUD DAN TUJUAN
1.1. Maksud

Maksud pelaksanaan Rembuk Stunting di Desa Kembangsari adalah dalam rangka sinkonisasi
dan sinergitas hasil analisis situasi dan penyusunan rancangan / usulan rencana kegiatan dari
TPPS di Tingkat Desa yang melibatkan Delegasi Desa (Kepala Desa, Sekdes, Ketua TP-PKK)
dan unsur pemerintahan di tingkat Desa lainnya. Diantara TPPS Desa adalah Koordinator,
Bidan Desa, Ketua LPM, Ketua BPD, Pemerintah Desa, dan unsur Masyarakat lain (Kader,
Toga dan Tomas). Langkah ini sebagai tindak lanjut dari hasil Analisis Situasi dan memiliki

Rancangan Rencana Kegiatan dalam upaya penurunan stunting terintegrasi di desa prioritas
penurunan stunting Tahun 2025

1.2. Tujuan
Adapun tujuan dari pelaksanaan Rembuk Stunting di Desa adalah menyepakati :

1. Draft Usulan Rencana Program/Kegiatan serta kebutuhan pendanaan dalam
percepatan penurunan stunting tingkat Desa Tahun 2025.

2. Komitmen TPPS Desa Kembangsari dan Pengampu Program PPS terkait lainnya untuk

program/kegiatan penurunan stunting yang diharapkan dapat tercantum ke dalam
Rancangan akhir RKPD/Renja Kabupaten/Kota Tahun 2025

3. Komitmen Pemerintah Desa lokasi prioritas yang akan meningkatkan alokasi kebutuhan

pendanaan program/kegiatan terkait dengan percepatan penurunan stunting dalam
rancangan APBDes Tahun 2025.

4. Membangun komitmen publik dalam kegiatan penurunan stunting secara terin

tegrasi di
Desa Kembangsari.

























